PAGE  
13

BAB  II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Bank Rakyat Indonesia

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en  Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.
Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja pada periode setelah kemerdekaan Republik Indonesia, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.

Melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965. BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.
Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu Bank Indonesia Urusan Koperasi, Bank Tani dan Nelayan diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim)

Berdasarkan Undang-Undang No.14 tahun 1967 tentang Undang-Undang Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II bidang Rural dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum.
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100 % ditangan Pemerintah.
PT. BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada tahun 
1994 sebesar Rp. 6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan bulan September sebesar rp. 20.466 milyar.

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi/SPI, 170 Kantor Cabang (Dalam Negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193.P.POINT, 3.705 BRI Unit dan 357 Pos Pelayanan Desa.

Adapun Visi PT. Bank Rakyat Indonesia adalah Menjadi Bank Komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah. Sedangkan  Misi PT. Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada nasabah usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan melaksanakan praktek good corporate governance.
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

4. Menjadi Bank sehat dan salah satu dari lima bank terbesar dalam asset dan keuntungan.

5. Menjadi Bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah.
6. Menjadi Bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan agrobisnis. 

7. Menjadi salah satu Bank go public terbaik.

8. Menjadi Bank yang melaksanakan good coorporate governance secara konsisten.

9. Menjadikan budaya kerja BRI sebagai sikap dan perilaku semua insan BRI.
2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia
Struktur organisasi suatu perusahaan merupakan suatu bentuk pengaturan dan pengalokasian tugas dan wewenang serta sumber daya diantara anggota-anggota organisasi sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan dapat mencapai sasaran/tujuan organisasi. 

Melalui struktur organisasi ini dapat diketahui dengan jelas tugas dan wewenang para pegawai dan dapat diketahui  pula hubungan antara satu tugas dan wewenang lainnya dalam satu perusahaan sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik antar pegawai dengan adanya pemisahan tanggung jawab yang terstruktur tersebut. Berikut ini penulis sajikan wewenang dan tanggung jawab yang tercakup dalam struktur organisasi di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Unit Johar Karawang.
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Unit Johar Karawang
2.3 Deskripsi Jabatan
2.3.1 Kepala Unit BRI (Ka.Unit)

Tugas Kepala Unit BRI (Ka. Unit) adalah sebagai berikut :
1. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Unit yang dipimpinnya.
2. Mengkoordinir pelaksanaan kerja para petugas BRI Unit menjadi bawahannya.
3. Melakukan pengurusan dan penyimpanan kas BRI Unit bersama Teller.

4. Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kontrol di BRI unit yang meliputi pengurusan kas, administrasi pembukuan, register – register, berkas- berkas, SB, logistik, dan personil.
5. Memutuskan permintaan pinjaman, flat bayar biaya eksploitasi, perintah pemindahbukuan dan menandatangani surat – surat. Hal tersebut sesuai dengan kewenangan yang dimilikinya.
6. Mengadakan hubungan dengan instansi atau pihak lain yang berkaitan dengan tugas BRI unit.
7. Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian kerja secara periodik serta usulan kenaikan pangkat bawahannya.
8. Melakukan pembinaan terhadap nasabah penjamin maupun simpanan.
9. Memperkenalkan dan memasarkan jasa – jasa perbankan kepada masyarakat diwilayah kerjanya dalam rangka mengembangkan usaha BRI unit.
10. Kepala unit harus mampu melakukan pekerjaan – pekerjaan mantri, teller, deskman, dan menggantikan dalam hal yang bersangkutan kepada masyarakat diwilayah kerjanya dalam rangka mengembangkan usaha BRI unit.
11. Menyampaikan laporan – laporan rutin maupun insidentil secara periodik dan sewaktu – waktu ke sub area unit.
12. Menyimpan, mengadministrasikan dan membuat surat – surat yang berklarifikasi rahasia dan sangat rahasia.

Wewenang Kepala Unit BRI (Ka. Unit) adalah sebagai berikut :
1. Memutus permintaan pinjaman kupedes sesuai wewenangnya.
2. Mengusulkan biaya kerugian karena kasus sesuai dengan
      
wewenangnya.
3. Memflat pencairan simpanan sesuai kewenangannya.
4. Mengusulkan keringanan bunga kupedes sesuai kewenangannya.
5. Menandatangani bilyet deposito sesuai unit kewenangannya.
6. Memflat biaya promosi sesuai kewenangannya.
7. Memflat biaya ekploitasi sesuai kewenangannya.
8. Memegang kunci brankas.
9. Menandatangani surat keluar yang terdiri dari surat dan laporan rutin  yang ditunjukan kepada pihak intern maupun ekstern bersama – sama dengan deskman.
10. Mengusulkan ke kanca hal yang berkaitan dengan :

a. mutasi, promosi, demosi pegawai BRI unit bawahannya.
b. reward dan punishment ( bonus dan hukuman jabatan).
c. pemenuhan kebutuhan SDM diwilayah kerjanya.
11. Melakukan perbuatan hukum, mengikat pihak ketiga dan menghadap dimuka pengadilan dalam rangka mewakili BRI, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan BRI unit di wilayahnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku berdasarkan delegasi wewenang yang diberikan.
2.3.2 Mantri

Tugas Mantri adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa dan memeriksa permintaan pinjaman dan mengusulkan putusan pinjaman agar pinjaman yang diberikan layak dan aman bagi bank.
2. Melakukan pembinaan terhadap nasabah pinjaman dan simpanan dalam rangka meningkatkan dan mempertahankan kualitas asset.
3. Memperkenalkan dan memasarkan produk BRI unit dan BRI untuk mencapai profit yang maksimal.
4. Mengadakan kunjungan kepada calon nasabah pinjaman dan simpanan potensial.
5. Melaksanakan pengendalian tunggakan dengan cara pemeriksaan setempat, menagih, serta mengusulkan langkah – langkah penyelesaian atau pengamanan pinjaman.
6. Menyampaikan hasil kunjungan pembinaan nasabah atau calon nasabah kepada kepala unit dalam rangka memperluas jangkauan pelayanan (ekspansi)
7. Menatakerjakan rencana kerja, buku tournel dan buku eksploitasi kendaraan bermotor (dinas) yang digunakannya dalam rangka efesiensi dan efektifitas kerja.
8. Menyampaikan data – data tentang potensi dan pengembangan situasi wilayah kerja.
9. Selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka memperlancar tugas marketing.

Wewenang Mantri adalah sebagai berikut :
1. Memprakarsai permintaan pinjaman.

2. Memproses dan mengusulkan permintaan pinjaman.

2.3.3 Deskman

Tugas Deskman adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah atau calon nasabah yang akan menggunakan jasa perbankan lainnya di BRI unit dengan sebaik – baiknya dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah, seperti pembukaan rekening tabungan, deposito, pendaftaran permohonan kredit memeriksa kelengkapan berkas calon debitur
2. Memelihara citra BRI unit khususnya dan BRI umumnya untuk menjaga kepentingan bisnis BRI unit.

3. Menatakerjakan register yang berkaitan dengan proses pelayanan pinjaman untuk kelancaran pengelolaan pinjaman.

4. Menatakerjakan register simpanan untuk mencegah kerugian bank.

5. Menatakerjakan register pemberantasan tunggakan untuk mendukung kelancaran kegiatan  pemberantasan yunggakan.

6. Menyimpan berkas pinjaman dan agunannya dalam rangka pengamanan asset bank.

7. Menatakerjakan pengarsipan bukti pembukuan dan mengelola penyimpanan berkas pinjaman dan simpanan untuk tertib administrasi.
8. Mencetak DMH dan melakukan verifikasi awal untuk sumber audit trail.

9. Membuat dan mengadministrasikan laporan BRI unit untuk keperluan penentuan kebijakan manajemen yang disampaikan kepada kepala unit dan kanca yang meliputi :

a.

Laporan Manajemen Information Report (MIR 01 s.d 06) 

b.   Laporan keragaan

c.   LBU dan SID

d.   Laporan kekuatan pegawai

e.   serta laporan lainnya yang dianggap penting.
10.
Membuat konsep surat berdasarkan perintah atau disposisi kepala unit.
11.
Mengagendakan surat masuk dan keluar dari dan ke BRI unit untuk kepentingan tertib administrasi.
Adapun Wewenang Deskman adalah Memegang kunci kluis atau berkas pinjaman.

2.3.4 Teller
Tugas Teller adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pelayanan kepada nasabah untuk kepentingan bisnis BRI.

2. Memelihara citra BRI unit khususnya dan BRI umumnya untuk menjaga kepentingan bisnis BRI unit.

3. Mengurus kas bersama kepala unit untuk mengamankan asset bank.

4. Memastikan kelancaran dan ketetapan pelayanan penerimaan setoran  dan pembayaran dari dan ke nasabah untuk kepentingan bisnis BRI.

5. Menyetorkan setiap kelebihan maksimal kas selama jam kerja, dan menyetorkan sisa kas pada akhir hari ke kas induk untuk keamanan kas BRI unit.

6. Memastikan keamanan dan kecocokan uang kas yang ada pada ruangan teller untuk kelancaran pelayanan kepada nasabah.
7. Memastikan kelengkapan bukti kas tunai dan OB yang berada pada pengawasannya untuk menghindari penyimpangan kas teller.

8. Membuat registrasi kas teller untuk tertib administrasi.

Adapun wewenang Teller adalah memegang kunci brankas.
2.4 Aspek kegiatan PT. Bank Rakyat Indonesia


Secara tradisional sebagai suatu bank umum yang memiliki fungsi sebagai lembaga intermediary, maka kegiatan utama Bank Rakyat Indonesia adalah menghimpun dana dari berbagai sumber dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada pihak yang kekurangan dana dalam bentuk pinjaman. Dari kedua kegiatan diatas diperoleh keuntungan yang digunakan untuk menjalankan kegiatan sehari – hari.

Ruang lingkup PT. BRI (persero) adalah :
1.
kegiatan usaha penyerahan dana (simpanan) adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Simpanan tersebut berbentuk antara lain giro, deposito, sertifikat deposito, dan tabungan.
Adapun jenis tabungan yang diterbitkan PT. Bank Rakyat Indonesia adalah :

a. Tabungan Simpedes, adalah Simpanan Pedesaan yang dilayani di   BRI Unit, Yang penyetorannya dapat dilakukan setiap dan Frekuensi pengambilannya tidak dibatasi sepanjang saldo rekening
 


mencukupi.
b. Tabungan BRITAMA, adalah Tabungan dari Bank BRI dengan system Real Time On-Line di seluruh Indonesia.

2. Kegiatan usaha perkreditan adalah menyalurkan dana atau memberikan pinjaman dengan jenis – jenis kredit yang diberikan.
3. Kegiatan usaha jasa bank :
a. Dalam negeri, berupa pengiriman uang dalam negeri, wesel,inkaso,

perantara perdagangan efek atau saham atau surat – surat berharga,

sertifikat dana reksa, safe deposit box, transfer  elektronik, ATM,


transaksi antar cabang, dan cek berjalan BRI.
b.
Luar negeri, berupa ekspor, impor, pengiriman uang luar negeri, jual beli valas, bank notes, bank draft, travel cheque, bank garansi, penagihan, dan over seas loan. 
4. kegiatan usaha jasa bank lainnya, diantaranya penerimaan setoran ongkos naik haji (ONH), dana orang tua asuh seperti GNOTA, penerimaan setoran pajak, bea & cukai, dan zakat sesuai dengan pengumuman Presiden RI no.1 tahun 1960. 
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